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Tak dapat disangkal bahwa de-
wasa ini kita berada pada masa
kapitalisme tahap lanjut bahkan
mungkin telah mencapai tahap
pascaindustrialisasi. Indonesia telah
mengalami pengganasan liberalisme
dimanaadaintervensi pihak tertentu
yang memiliki kuasa dengan segala
arahintervensinya, yang belum tentu
menjagakepentingan strategisnegara
atau hajathidup masyarakat. Di sam-
ping itu ada berbagai ketimpangan
multidimensi yang membuat resah
seperti penegakkan hukum yang
belum optimal, menguatnya paham

individualisme, interpendensi antar .

negara yang semakin menguat serta
memuncaknya persaingan antar in-
dividu karena sikap kompetitif ma-
syarakat.
Ancaman Disintegrasi
Apabila disadari tantangan-tan-
tangan negara yang dihadapi saat ini
menjadi hambatan terhadap imple-
mentasi nilai-nilai falsafah negara
yaitu Pancasila. Kekhawatiran akan
menguasai generasi saat ini meng-
ingat permasalahan internal bangsa
yang semakin sulit dipecahkan.
Persoalan pandangan terhadap Pan-
casilapadapascareformasisangatlah
berbeda jauh dengan pandangan
Pancasila oleh generasi pada pasca
kemerdekaan. Perbedaan ini dikha-
watirkanakanmembuatgenerasisaat
ini tidak mampu mewarisi dan meles-
tarikanapayangharusnya telah dimi-
likidandicapaiolehgenerasisekarang
dan masa mendatang. Selain itu, se-
mangatperjuangannasionalismedan

integrasi di masa pra kemerdekaan.

dan pasca kemerdekaan sangatlah
berbeda, karena dikhawatirkan ge-
nerasi saat ini semangat juangnya
tidak sekuat generasi sebelumnya,
sehingga ketahanan juang lebih me-
lemah. Pengaruh budaya asing yang
terlihatlebih menarik akan membuat
generasi saat ini kurang menghargai
dudaya bangsa sendiri, yang kemudi-
anakanmembuat masyarakatmudah
ierjajah dalam bidang budaya dan
ikhirnya kehilangan jati diri.

Hal yang amat krusial yang ter-
adi akhir-akhir ini ialah berbagai
peristiwa yang sempat bergejolak di
sebagian wilayah Indonesia, mengin-
fikasikan telah terjadi pertentangan
nenyangkutberbagaikepentingandi
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Pada era ini falsafah negara yaitu Pancasila, masih merupakan
Cita-cita, karena pada kenyataannya aktualisasi penanaman
nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan masih terus diperdebatkan
dan diperjuangkan. Sesungguhnya untuk kebutuhan itulah,
Pancasila menyediakan secara baik sarana untuk membangun
masyarakat bangsa yang plural dan multikultur.

antara berbagai kelompok masyara-
kat. Dalam berbagai pertentangan
itu, isu suku, berita hoax, agama,
ras dan antar golongan begitu cepat
menyebar ke berbagai lapisan se-
hingga tercipta suasana konflik yang
cukup berbahaya dalam kehidupan,
bahkan seringkali menimbulkan
kekerasan yang lebih menegangkan
dan meresahkan. Dalam suasana
seperti ini agama seringkali menjadi
titik singgung paling sensitif dan
eksklusif dalam pergaulan pluralitas
masyarakat. Masing-masing pihak
mengklaim bahwa dirinyalah yang
paling benar, sedangkan pihak lain
adalah vang salah. Persepsi bahwa
perbedaan adalah sesuatu yang
buruk, menakutkan telah mendarah
daging dalam jiwa umat beragama.
Berbagai peristiwa itu memberi
gangguanyangcukup seriusterhadap
tekad bersama untuk membangun
bangsa Indonesia yang memiliki
prinsip mengutamakan persatuan
(integrasi) dalam berbagai aspek
kehidupan.
Memperteguh
Legitimasi Pancasila
Jika kita menilik kehidupan per-
juangan bangsa, estetika integrasi
bangsa telah dibangun sepanjang se-
jarah. Jauh sebelum nama Indonesia
sebagai bangsa muncul ke permuka-
an sejarah pada 1920-an, Nusantara
telah didatangi oleh berbagai bangsa
dengan membawa serta agama dan
kulturnya masing-masing. Dari su-
dut pandang geo-politik negara ini
dikenal sebagai negara maritim yang
strategisdantelah berabad-abad men-
jadi panggung ingteraksi lintas agama
danlintaskultur. Dalamranahagama,
proses interaksi itu umumnya ber-
langsung dengan damai dan toleran.
Sebuah Indonesia yang utuh
dengan agama, adatistiadat, warisan
sejarah yang terintegrasi diharapkan

dapat berlangsung terus-menerus.
Ini merupakan syarat agar integrasi
dalamfalsafahnegaraPancasilamam-
pudihayatidandihormatisecaratulus
dan jujur, tidak dikhianati oleh siapa
pun. Dalam perkembangan sejarah
belakangan ini muncul semacam an-
camandalamformatnasionalisme et-
nislokalbercampuragamayangdapat
menjurus kepada suasana persatean
nasional sebagailawandaripersatuan
nasional. Ahmad Syafii Maarif sebagai
tokoh masyarakat dalam sebuah es-
ainya menyatakan bahwa umat yang
berkeyakinan mayoritasdiIndonesia
merupakan penduduk yang semesti-
nya selalu tampil sebagai avant-grade
integrasi nasional, bukan sebagai
kekuatan sentripugal yang dapat

memicu disintegrasi bangsa dengan -

mengembangkan faham-faham im-
por yang memecah belah.

Dalam sebuah falsafah negara
kita Pancasilayang terpenting adalah
bukti pengamalannya dalam kehi-
dupan bermasyarakat, berbangsa
dan bernegara. Falsafah Negara yang
dibentuk dalam suatu konsensus
mempunyai rumusan yang ideal
dengan ulasan yang logis serta kon-
sisten pada tahap nilai dasar dan
nilai instrumentalnya. Akan tetapi,
jika nilai praktis rumusannya tidak
dapatdiaktualisasikan, makafalsafah
tersebut akan kehilangan legitimasi.
Untuk menjaga konsistensi dalam
mengaktualisasikannilai Pancasilake
dalam praktik, maka setiap masyara-
kat dapat menjiwai perilaku dalam
lingkungan misalnya dalam bidang
kenegaraan, politik dan kehidupan
pribadi

Estetika Pancasila yang mem-
perteguh integrasi nasional menuju
perdamaian dan kesejahteraan juga
sempat disuarakan oleh Alm. Abdur-
rahman Wahid. Seorang tokoh besar
dan ulama ini dipandang luar biasa
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telah dlpraktekkan banyak pe)aba
pemerintah. [amenampilkan falsafat
bangsasebagaijawabanatasmasalah
masalahinti dalamkehidupan politik
dan kemasyarakatan. Dalam hal ini
Abdurrahman Wahid membangur
citradirinya sebagai pendukung kua
idealisme Negara Pancasila. Baginya
toleransi merupakan akar integras
yang secara implisit terkandung
dalam Pancasila, bahkan sekaligus
merupakan prasayarat yang ama:
penting dalam pembangunan se:
buah masyarakat yang demokratis
di Indonesia.

Pada era ini falsafah negarz
yaitu Pancasila, masih merupakan
cita-cita, karena pada kenyataannyz
aktualisasi penanaman nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan masih
terus diperdebatkan dan diperjuang-
kan. Sesungguhnya untuk kebutuhan
itulah, Pancasilamenyediakan secara
baik sarana untuk membangun ma-
syarakat bangsa yang plural dan
multikultur. Ketika menyoal identitas
bangsadalamestetikakeIndonesiaan,
bukan hanya jejaknya yang pernah
tumbuh, melainkan diyakini sebagai
rujukan nilai-nilai hidup bersamz
dalam semangat integrasi.

Akhirnya, semua gagasan in
hanya dapat diwujudan jika pemak
naan akan integrasi yang ada dala=
Pancasila menjiwai seluruh senci
kehidupan. Prinsip bersatu dalam
perbedaan (unity ini diversity) meru-
pakansalahsatuidentitaspembennii
bangsa yang sekaligus menjadi k=-
pribadian bangsa. Pemahaman aka=-
nilai integrasi dalam Pancasila dapas
diwujudnyatakan secara integral
dengankerjasamaseluruhkomponen
bangsa, baik oleh pemerintah selaku
penyelenggaranegaramaupunsetiap
insanpribadi warga. Keteguhan untuk
bersatu dalam semangat Pancasila
harus dilakukan melalui tindakan
nyata dalam kehidupan keseharian
seluruh komponen warga dalam

_ memperteguh integrasi nasional.
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